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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasrkan Hasil penelitian tentang daya dukung lingkungan berbasis 

kemampuan lahan di perkotaan Praya maka dapat disimpulkan antara laian 

sebagai berikut: 

Adapun kelas kemampuan lahan di perkotaan Praya setelah dilakukan 

analysis menggunakan analisis satuan kemampuan lahan dengan  yang 

mengacu pada Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.20/Prt/M/2007 Tentang Pedoman Teknik Analisis Fisik Dan 

Lingkungan, sehingga dapat diperoleh hasil klasifikasi kemampuan lahan 

perkotaan Praya terbagi menjadi 3 kelas dimana terdapat kemampuan 

pengembangan sedang dengan luasan wilayah sebesar 719.658 ha, 

kelasifiksi kemampuan pengembangan agak tinggi dengan luas wilayah 

sebesar 2,795.668 ha, dan klasifikasi kemampuan pengembangan sangat 

tinggi dengan luas wilayah yang paling besar yakni 13,645.952 ha di 

perkotaan Praya. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung lahan di 

perkotaaan Praya di tahun 2020, untuk hasil analisis daya dukung lahan 

berbasis fungsi kawasan terdapat ratio tutupan eksisting pada kemampuan 

lahan kelas E (sangat tinggi) dengan ratio tutupan lahan nya sebesar 25% 

dengan ratio pengembangannya sebesar 25 % atau seluas 3,411.149 ha dari 

standar ketetapan ratio tutupan lahan maksimal 50%. Ratio tutupan lahan 

eksisting  pada kemampuan lahan kelas D (Agak tinggi) di perkotaan Praya 

yaitu terdapat ratio tutupan lahan eksisting sebesar 17%  dengan ratio 

pengembangannya perkotaan Praya sebesar 13% atau seluas 351.303 ha dari 

standar ketetapan ratio tutupan lahan maksimal 30%, dan ratio tutupan 

eksisting pada kemampuan lahan kelas C (sedang) 0% dengan ratio 

pengembangannya sebesar 20%  atau seluas 12.957 ha di perkotaan Praya. 
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5.2 Saran 

Saran Dalam hasil penelitian ini adalah adanya penelitian selanjutnya dalam 

memberikan arahan terhadap Pengembangan yang kemungkinan diperkirakan 

akan melampaui arahan yang dapat disarankan untuk dikembangkan secara 

vertikal atau bertingkat sesuai dengan ketentuan yang ada dan dijadikan sebagai 

pertimbangan kedepannya. 



 

153 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim. ( 2010). Klasifikasi Penutup Lahan. Standar Nasional Indonesia. 

Jakarta: Badan Standardisasi Nasiona. 

Anonim. (2007). Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang. Jakarta: Dirjen Tata Ruang. 

Anonim. (2009). Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup Dalam 

Penataan Ruang . Jakarta: Menteri Lingkungan Hidup . 

Duwila, R. (2019). Analisis Kemampuan Lahan Di Pulau Sulabesi Kabupaten 

Kepulauan Sula . Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota , 2442-3262 . 

Effendi, S. &. (1987). Metode Penelitian Survei. Jakarta: LP3ES. 

FAO. (1976). Framework for Land Evaluation, FOA Soil Bull. Soil Resources 

Management and Conservation Service Land and Water Development 

Division. Rome: FAO-UNO. 

Fenton, T. (2014). Land Capability Classification. In Encyclopedia of Natural 

Resources. Land. Taylor and Francis, 299-301. 

Hadmoko, D. S. (2012). Evaluasi Sumber Daya Lahan Prosedur dan Teknik 

Evaluasi Lahan Aplikasi teknik skoring dan matching. Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mada. 

Hantarto, R. K. (2017). Analisis Kemampuan Lahan Untuk Arahan Penggunaan 

Lahan Bidang Pertanian Di Das Jono, Kecamatan Piyungan, Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Surakarta : Fakultas Geografi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta . 

Hartadi, A. (2009). Kajian Kesesuaian Lahan Perumahan Berdasarkan 

Karakteristik Fisik Dasar Di Kota Fakfak. Semarang: Program 

Pascasarjana Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota 

Universitas Diponegoro Semarang. 

Indonesia, M. P. ((2007)). Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No: 

20/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknik Analisis Aspek Fisik & 

Lingkungan, Ekonomi serta Sosial Budaya dalam penyusunan Rencana 

Tata Ruang. Jakarta: Kementrian Pekerjaan Umum Republik Indonesia. 

Ishak, M. ( 2008). Evaluasi Lahan ”Pertimbangan Faktor-Faktor Pertanian Guna 

Optimalisasi Lahan. Jatinangor: Universitas padjadjaran. 

Mantra, F. .. (2006). Demografi Umum. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 

Mock, .. F. (1973). Land capability appraisal Indonesia . Bogor: United Nation 

Development Programme, Food . 

Ridha, R. (2016). Analisis Daya Dukung Lahan Sebagai Pengembangan Fasilitas 

Perkotaan Kecamatan Mpunda Kota Bima Tahun 2015 – 2035 . Urnal 

Wilayah Dan Lingkungan , 65-80. 

Ritohardoyo, S. (2013). Penggunaan dan Tata Guna Lahan. Yogyakarta: Ombak. 



 

154 

 

Sandy, I. M. (1975). Penggunaan Tanah (Land Use) Di Indonesia,. Jakarta: 

Dirjen tata guna tanah, Depdagri . 

Sharififar, A. G. (2013). Integrated Land Evaluation for Sustainable Agricultural 

Production by Using Analytical Hierarchy Process. Agriculture 

(Poľnohospodárstvo), 59(3):131−140 . 

Soerjani, M. A. (1987). Lingkungan Sumberdaya alam dan kependudukan dalam 

pembangunan. Jakarta: UI Press. 

Stocking, M. M. (2002). Field Assesment of Land Degradation. London: 

Earthscan. 

Suryantoro. (2002). Penggunaan Lahan dengan Foto Udara di Kota Yogyakarta. 

Yogyakarta : UGM Yogyakarta . 

UU RI No 26 Tahun 2007. (2007). Nomor 26 Tahun 2007 Tentang. Jakarta: 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007. 

Widiatmaka. (2015). Daya Dukung Lingkungan Berbasis Kemampuan Lahan Di 

Tuban, Jawa Timur (Land Capability Based Environmental Carrying 

Capacity In Tuban, East Java). J. Manusia Dan Lingkungan, 247-259. 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

  



 

157 

 

 



 

158 

 



 

159 

  


